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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Digital Financial Literacy, QRIS Security, QRIS Ease and QRIS Usability 

on MSME Income in Lamongan. The method used in this study is a quantitative method. The data source used in 

this study is primary data. The data collection method uses a questionnaire method. The data after being collected 

is then processed using SPSS Version 27. The data analysis techniques used are analyst prerequisite tests, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. The sample in this study was 100 

MSMEs. The results of this study indicate that: (1) there is a positive and significant influence between digital 

financial literacy on MSME income, (2) there is a positive and significant influence between QRIS security on 

MSME income, (3) there is a positive and significant influence between QRIS ease on MSME income, (4) there is 

a positive and significant influence between QRIS usability on MSME income, (5) Simultaneously there is a positive 

and significant influence between digital financial literacy, security, ease and QRIS usability on MSME income.  

 

Keywords: Digital Financial Literacy, Security, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Income, QRIS, 

MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan Digital, Keamanan QRIS, Kemudahan 

QRIS dan Kegunaan QRIS terhadap Pendapatan UMKM di Lamongan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Metode 

pengambilan data dengan metode kuesioner. Data setelah dikumpulkan kemudian di olah menggunakan alat bantu 

SPSS Versi 27. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji prasyarat analis, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda dan uji hipotesis. Sampel pada penelitian ini sebanyak 100 UMKM. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan  digital terhadap 

pendapatan UMKM, (2) ada pengaruh positif dan signifikan antara keamanan QRIS terhadap pendapatan UMKM, 

(3) adanya pengaruh positif dan signifikan antara kemudahan QRIS terhadap pendapatan UMKM, (4) adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara kegunaan QRIS terhadap pendapatan UMKM, (5) Secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan digital, keamanan, kemudahan dan kegunaan QRIS 

terhadap pendapatan UMKM.  

 

Kata kunci: Literasi Keungan Digital, Keamanan, Kemudahan, Kegunaan, Pendapatan, QRIS, UMKM 
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 PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 yang sangat pesat di Indonesia telah 

memberikan manfaat yang besar di berbagai bidang, termasuk bidang ekonomi. Pemanfaatan teknologi 

dalam layanan keuangan telah membawa perubahan signifikan dalam industri perbankan di Indonesia. 

Salah satu inovasi dalam sistem pembayaran digital di Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS). 

Penggunaan QRIS di Indonesia diatur dalam Peraturan Anggota Dewan Gubernur (PADG) Nomor 

21/18/PADG/2019 tentang Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran, yang 

kemudian diubah dengan PADG No. 24/1/PADG/2022. Bank Indonesia mencatat, nominal transaksi 

melalui QRIS mengalami pertumbuhan sebesar 194% secara tahunan (year to year) pada April 2024 dengan 

jumlah pengguna mencapai 48,90 - 51 juta dan jumlah merchant 31,86 – 33 juta (Bank Indonesia, 2024).  

          

 

Gambar 1. Nominal transaksi QRIS 2020 – 2024 

 

Menurut data Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), tren transaksi QRIS tumbuh pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada Januari 2020 baru ada sekitar 5 juta transaksi menggunakan QRIS, 

dengan nilai total transaksi Rp365 miliar. Kemudian angkanya terus naik hingga mencapai 494 juta 

transaksi pada Juni 2024, dengan nilai total transaksi Rp52 triliun. Studi terdahulu menunjukkan bahwa 

penerapan QRIS merupakan respons terhadap kebutuhan akan transaksi yang lebih cepat dan efisien dalam 

kegiatan jual-beli (Sari & Adinugraha, 2022). Melalui penggunaan QRIS, UMKM dapat menerima serta 

melakukan pembayaran dengan lebih praktis, yang berpotensi meningkatkan pendapatan mereka secara 

langsung 

penelitian yang dilakukan oleh Januari et al. (2025) menemukan bahwa literasi keuangan digital 

memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kota Denpasar. Pemahaman yang 

lebih baik mengenai teknologi keuangan memungkinkan pelaku usaha untuk mengelola transaksi secara 

lebih efisien, sehingga berdampak positif pada profitabilitas bisnis mereka. Penelitian oleh Nurhapsari C 

Sholihah (2022a) menunjukkan bahwa persepsi terhadap keamanan data memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat UMKM dalam menggunakan QRIS. Pelaku usaha yang merasa yakin dengan tingkat 

keamanan sistem pembayaran cenderung lebih nyaman dalam melakukan transaksi digital 

persepsi kemudahan penggunaan menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap keputusan 

pelaku usaha dalam menggunakan sistem pembayaran digital. penelitian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi persepsi kemudahan dalam mengoperasikan suatu sistem digital, semakin besar kemungkinan 
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 UMKM untuk mengadopsinya (Ummasyroh et al., 2024). 

Sejalan dengan pentingnya keamanan data dalam adopsi teknologi digital, Technology Acceptance 

Model (TAM) menjadi salah satu kerangka teori yang relevan dalam menjelaskan bagaimana individu 

menerima dan menggunakan teknologi baru. Dari segi persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan, 

penting untuk memahami bahwa kedua faktor ini secara signifikan mempengaruhi keputusan UMKM 

dalam mengadopsi QRIS. 

Sebagai kota dengan populasi yang terus berkembang dan semakin akrab dengan teknologi, 

Lamongan menjadi lokasi yang strategis untuk penelitian ini Pemerintah telah menginisiasi berbagai 

program digital, termasuk penerapan QRIS di pasar- pasar lokal serta transaksi E-commerce, yang 

diharapkan dapat mempermudah masyarakat dalam beradaptasi dengan perubahan sistem pembayaran 

digital (Jawa Pos, 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, penulis tertarik untuk meneliti 

permasalahan tersebut dengan mengangkat judul “Pengaruh Liteasi Keuangan Digital, Keamanan, 

Kemudahan, dan Kegunaan Sistem Pembayaran QRIS terhadap Pendapatan UMKM di Lamongan ” 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

adalah pendekatan yang berfokus pada pengumpulan dan analisis berbagai data dalam dokumen 

menggunakan aspek pengukuran dan bentuk angka atau variabel data numerik (Kunz, 2019).  

Penelitian ini dimulai pada akhir juni 2025, dilaksanakan secara daring melalui platform Google 

Form dengan menyebarkan kuesioner kepada pelaku usaha UMKM yang berada di lamongan. Kuisioner 

ini menggunakan skala likert 6 

Penelitian ini menggunakan populasi UMKM yang ada di wilayah Kabupaten Lamongan. Data 

Kementerian Koperasi dan UMKM RI menunjukkan bahwa jumlah pelaku UMKM di Kabupaten 

Lamongan berjumlah 36.693 UMKM. (BPS Lamongan, 2022). Sampel pada penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus Taro Yamane dengan mendapatkan total sampel sebanyak 100 UMKM. 

1. Literasi Keuangan Digital diukur menggunakan indikator : Pengetahuan keuangan digital, 

pengetahuan produk digital, kemampuan menggunakan produk digital, kebiasaan menggunakan 

aplikasi digital dan kebiasan menabung dan investasi di produk digital 

2. Keamanan diukur mengguanakan indikator : Confidentiality, integrity, Availability 

3. Kemudahan diukur menggunakan indikator : Mudah di pelajari, tidak butuh usaha besar, dan 

fleksibilitas. 

4. Kegunaan diukur menggunakan indikator : produktifitas, efektfitas, dan relevansi pengunaan 

5. Pendapatan di ukur menggunakan indikator : Unsur – unsur pendapatan, omset pendapatan, dan 

sumber pendapatan 

Dalam penelitian ini, SPSS dimanfaatkan untuk melakukan berbagai jenis uji analisis data sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan untuk mengelola data, 

pertama dengan menguji kualitas data dengan menggunakan reliabilitas dan uji kemudian dilakukan uji 

normalitas,multikolinieritas, heterodaskestisitas, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis menggunakan 

uji T, uji F dan uji koefisien determinan.  
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak sahnya suatu kuisioner. Dasar pengambilan  

keputusan yang digunakan adalah melakukan uji signifikasi dengan membandingkan nilai r hitung dengan  

r tabel. Untuk uji validitas peneliti menggunakan 30 responden, nilai r tabel = 0,361. Uji ini dilakukan 

manakala butir pertanyaan lebih  

dari 1. Pengambilan keputusan uji validitas : 

a) Bila nilai r hitung > r tabel, maka item pertanyaan valid 

b) Bila nilai r hitung < r tabel, maka item pertanyaan tidak valid 

Berdasarkan hasil perhitungan, semua butir pernyataan dinyatakan valid, dimana nilai r hitung yang  

didapatkan > daripada nilai r tabelnya 

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, seluruh variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 

0,6 yang berarti variabel literasi keuangan, keamanan, kemudahan, kegunaan, dan pendapatan dapat 

dikatakan reliabel 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

Unstandarized Residual lebih besar daripada 0,05, yakni berada pada angka 0,200. Untuk itu dapat 

disimpulkan bahwa variabel pada penelitian ini yakni literasi keuangan digital, keamanan, kegunaan, 
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 kemudahan, dan pendapatn memiliki distribusi data yang normal sehingga n penelitian ini dapat dilanjutkan 

ke tahap pengujian selanjutnya 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 
Gambar 3. Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan hasil olah data pada uji multikolinearitas diatas, diperoleh nilai VIF variabel X1 yakni 

literasi keuangan digital sebesar 1,145 lebih kecil dari 10 serta nilai tolerance 0,873 > 0,1, VIF variabel X2 

yakni keamanan menunjukkan nilai 1,109 lebih rendah dari 10 serta nilai tolerance 0,902 > 01, VIF variabel 

X3 yakni kemudahan juga memperoleh hasil 1,197 dibawah 10 serta nilai tolerance 0,835 > 0,1, dan VIF 

variabel X4 yakni kegunaan sistem pembayaran juga memperoleh hasil 1,152 dibawah 10 serta nilai 

tolerance 0,868 > 0,1. Untuk itu, disimpulkan bahwa variabel bebas pada model regresi penelitian ini 

terbebas dari gejala multikolinearitas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian data diatas, menunjukan bahwa nilai signifikansi literasi keuangan digital 

adalah 0,392 > 0,05 kemudian signfikansi keamanan sebesar 0,355 > 0,05, dan signifikansi kemudahan 
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 0,700 > 0,05, dan signifikansi variabel kegunaan sistem pembayaran sebesar 0,061 > 0,05. Sehingga 

diperoleh kesimpulan penelitian ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 
Gambar 5. Uji Regresi Linier Berganda 

 

1) Koefisien variabel literasi keuangan digital sebesar 0,124, artinya jika nilai X1 meningkat maka 

variabel pendapatan akan meningkat sebesar 0,124 

2) Koefisien variabel keamanan sebesar 0,138, artinya jika nilai X2 meningkat maka variabel 

pendapatan akan meningkat sebesar 0,138 

3) Koefisien variabel kemudahan sebesar 0,215, artinya jika nilai X3 meningkat maka variabel 

pendapatan akan meningkat sebesar 0,215 

4) Koefisien variabel kegunaan sebesar 0,272, artinya jika nilai X4 meningkat maka variabel 

pendapatan akan meningkat sebesar 0,272 

 

Uji Hipotesis 

Uji T 

 
Gambar 6. Uji T 

 

1) nilai signifikansi variabel literasi keuangan digital sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 
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 3.064 > t tabel sebesar 1.986  

2) nilai signifikansi variabel keamanan sebesar 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2.935 > t 

tabel sebesar 1.986  

3) nilai signifikansi variabel kemudahan sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3.431 > t 

tabel sebesar 1.986 

4) nilai signifikansi variabel kegunaan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,057 > t tabel 

sebesar 1,986 

 

Uji F 

 
Gambar 7. Uji F 

 

Berdasarkan tabel hasil uji F diatas, dipeorleh hasil F hitung sebesar 23,128 > nilai F tabel 2,467. 

Kemudian pada nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Sehingga disimpulkan bahwa literasi keuangan 

digital, keamanan, kemudahan, dan kegunaan sistem pembayaran memliki pengaruh positif signifikan 

secara simultan terhadap pendapatan UMKM. 

 

Uji Koefisien Determinan 

 
Gambar 8. Uji Koefisien Determinan 

 

nilai Adjusted R-squared sebesar 0,472, artinya menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

berpengaruh pada penelitian ini yakni literasi keuangan digital, keamanan, kemudahan, dan kegunaan 

sistem pembayaran memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yakni pendapatan sebesar 47,2%, 

sedangkan 59.28% lainnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini 
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 KESIMPULAN 

1) Terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara literasi keuangan digital terhadap pendapatan 

UMKM di Lamongan, hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan 

digital yang baik maka akan berdampak pada kinerja UMKM nya dalah hal ini adalah pendapatan 

UMKM. 

2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara keamanan QRIS terhadap pendapatan UMKM. Jika 

keamanan dari suatu sistem terjamin maka akan memberikan rasa aman kepada pengguna QRIS, 

penggunan QRIS yang aman bagi pelaku usaha akan memberikan kepercayaan untuk menggunakan 

teknologi dan membuat rasa aman bagi pelanggan untuk melakukan transaksi secara digital. 

3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemudahan QRIS terhadap pendapatan UMKM. 

semakin sediit usaha yang digunakan oleh pelaku usaha dalam menggunakan QRIS membuat 

pendapatan usahanya meningkat. Kemudahan dari dalam instalasi QRIS dan penggunaan QRIS 

oleh pelaku UMKM membuat pilihan metode pembayaran semakin banyak dan membuat 

pelanggan lebih banyak memiliki opsi dalam melakukan pembayaran yang nantinya akan 

meningkatkan pendapatan UMKM. 

4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kegunaan QRIS terhadap pendapatan UMKM. 

Semakin besar manfaat yang dirasakan dari penerapan teknogi maka akan berdampak pada 

pendapatan usaha. Semakin mudahnya transaksi melalui QRIS dan pelaku usaha dengan tidak perlu 

memikirkan uang kembalian yang membuat transaksi lebih cepat. Keguanann yang banyak dalam 

penerapan teknologi maka akan berdampak kepada pendapatan UMKM  
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